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Dipandu oleh serangkaian teka-teki cerdas yang dirancang seabad lalu, seorang wanita dan kedua pelindungnya harus berlari lebih cepat, menyelam lebih dalam, dan bertarung lebih keras dari musuh yang selalu selangkah di depan mereka.

Di perairan Sulawesi Utara yang penuh misteri, takdir tiga orang asing yang tak terduga menjadi saling terkait, saat mereka berjuang untuk menjadi yang pertama menemukan kunci dari rahasia kapal Mathilde.

"Masa lalu tidak pernah mati. Ia bahkan belum berlalu." ~ William Faulkner
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PULAU MANTEHAGE, SULAWESI UTARA

1886

GARIS cakrawala di ufuk timur memerah, memantulkan bias cahaya pagi yang menembus celah-celah awan kumulus. Kapal uap Mathilde, dengan lambung kayu yang kokoh dan tiang-tiang tinggi yang menjulang ke langit, melaju pelan, membelah permukaan laut Sulawesi yang tenang. 

Kapten Albrecht von Hessen, seorang pria Jerman dengan cambang tebal dan tatapan mata yang tajam, memegang kemudi dengan cengkeraman kuat, sorot matanya lurus ke depan, menembus kabut tipis yang masih menyelimuti perairan.

Di bawah dek, di dalam sebuah ruang rahasia yang tersembunyi di balik tumpukan karung goni dan peti-peti kayu, tersimpan sebuah harta karun. Emas batangan. Kilauan kuningnya yang pekat memantulkan cahaya redup dari lampu minyak, seolah menyimpan rahasia berabad-abad. 

Mathilde adalah kapal dagang, tentu saja. Namun, misi sebenarnya jauh lebih rahasia daripada sekadar mengangkut rempah-rempah atau tekstil. Emas ini adalah bayaran. Sebuah konsinyasi rahasia yang tak tercatat dalam manifes resmi, yang seharusnya tiba di Eropa tanpa jejak.

Namun, lautan memiliki rencananya sendiri.

Tiba-tiba, sebuah suara gemuruh memecah keheningan pagi. Deru ombak yang tak biasa. Kapten Albrecht merasakan getaran aneh di bawah kakinya. Jantungnya berdebar kencang. Ia menoleh ke arah jendela navigasi, dan sebuah pemandangan mengerikan terhampar di depannya. Sebuah bentangan karang raksasa, seolah muncul entah dari mana, berdiri kokoh, menjulur dari kedalaman, siap menelan apa pun yang berani mendekat. Terumbu karang Mantehage.

“Belok kiri! Cepat!" teriak Kapten Albrecht, suaranya parau karena panik.

Namun, sudah terlambat.

Dengan suara berderak yang mengerikan, lambung Mathilde menghantam karang. Dentuman keras bergema di seluruh kapal, diikuti oleh jeritan para kru. Air laut mulai menyusup masuk, perlahan tapi pasti, merangkak naik, menelan dek demi dek. 

Kapten Albrecht, dengan wajah pucat pasi, tahu ini adalah akhir. Kapal Mathilde, bersama rahasia emasnya, akan segera menyatu dengan dasar laut, menjadi bagian dari misteri perairan Sulawesi yang tak terjamah.
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PULAU MANTEHAGE, SULAWESI UTARA

MASA KINI

08:17 Pagi

CAHAYA mentari pagi menyaring melalui permukaan air, menari-nari dalam kolom biru kehijauan. Dr. Aris Thorne, seorang ahli biologi kelautan berkebangsaan Amerika dengan reputasi global dalam penelitian terumbu karang, mengambang di kedalaman 10 meter, napasnya teratur dalam ritme yang tenang. 

Kameranya, sebuah unit tahan air kelas militer, merekam setiap detail dari formasi karang yang menakjubkan. Mantehage adalah surga bawah laut, sebuah labirin warna dan kehidupan, rumah bagi ribuan spesies laut yang unik.

Namun, hari itu, Aris tidak mencari nudibranch langka atau terumbu karang bercahaya. Ia mencari sesuatu yang jauh lebih tua, sesuatu yang selama ini hanya menjadi legenda di antara penduduk lokal.

Sebuah bayangan samar muncul di kejauhan. Sebuah bentuk geometris yang tidak wajar, tidak sesuai dengan lekukan alami karang. Aris mengayuh kakinya perlahan, mendekat. 

Semakin dekat, bentuk itu semakin jelas. 

Sebuah siluet kapal. Tua. Rusak parah. Diselimuti oleh alga dan koloni karang yang telah menjadikannya rumah baru.

Jantung Aris berdebar kencang. Ini dia. Bangkai kapal Mathilde. 

Kisah tentang kapal Jerman yang karam di perairan ini pada tahun 1886 telah lama menjadi cerita pengantar tidur bagi anak-anak Manado. Sebuah mitos lokal yang jarang dipercaya oleh kalangan ilmiah. Hingga hari ini.

Dia mengarahkan kameranya, mengambil gambar dari berbagai sudut, merekam setiap detail lambung yang keropos, tiang-tiang yang patah, dan bahkan sebuah roda kemudi yang sebagian besar telah hancur. Aris merasakan desiran adrenalin yang membakar di dalam dirinya. 

Penemuan ini akan mengguncang dunia arkeologi maritim. Dia membayangkan judul-judul berita, konferensi pers, dan mungkin, bahkan ekspedisi yang lebih besar.

Setelah beberapa menit eksplorasi yang intens, Aris menemukan sesuatu yang membuat napasnya tertahan. Di bagian buritan, di antara puing-puing kayu yang berserakan, ia melihat sebuah tulisan. Buram, namun masih bisa terbaca: MATHILDE. Dan di bawahnya, sebuah angka yang samar: 1886.

Tak ada keraguan lagi.

Aris buru-buru naik ke permukaan, kepalanya menyembul dari air dengan wajah yang berbinar-binar. 

"Astaga!" serunya, suaranya pecah karena kegembiraan. "Aku menemukannya! Mathilde!"

Setelah kembali ke perahu sewaannya, Aris segera mengeluarkan ponsel satelitnya. Dengan tangan bergetar, ia mengunggah beberapa foto dan video bangkai kapal ke akun media sosialnya. 

"Penemuan luar biasa di Mantehage! Bangkai kapal uap Jerman Mathilde, karam tahun 1886. Sejarah maritim yang menakjubkan di bawah laut Sulawesi!" tulisnya, disertai dengan tagar #Mathilde #Shipwreck #Sulawesi #Archaeology.

Dalam hitungan menit, unggahannya meledak. Ribuan suka dan komentar membanjiri notifikasinya. Berita tentang penemuan Mathilde menyebar bagai api di media sosial, dari satu akun ke akun lainnya, dari satu negara ke negara lain. 

Aris Thorne, tanpa sengaja, tanpa diketahuinya, telah membuka kotak Pandora.

Yang tidak diketahui Aris adalah bahwa di tengah euforia digital itu, ada beberapa mata yang membaca unggahannya dengan minat yang sangat berbeda. Minat yang lebih tua, lebih gelap, dan jauh lebih berbahaya.

SATU BULAN KEMUDIAN

JAKARTA, INDONESIA

21:00 Malam

Suara deru mesin jet pribadi memecah kesunyian malam di landasan pribadi Bandara Halim Perdanakusuma. Di dalam kabin yang mewah, seorang wanita berambut cokelat panjang, dengan mata biru yang tajam dan rahang tegas, menatap layar tabletnya. Namanya Anna von Hessen. Usianya akhir dua puluhan. Di tangannya, sebuah foto buram bangkai kapal Mathilde yang diunggah oleh Aris Thorne sebulan lalu.

Di sampingnya, sepupunya, Leo Richter, seorang pria kekar dengan tato pelaut di lengannya, memejamkan mata. Leo adalah seorang penyelam profesional, mantan anggota pasukan khusus Angkatan Laut Jerman. Dia tidak banyak bicara, tapi tatapan matanya selalu menunjukkan kesiapsiagaan.

"Kita sudah sampai, Leo," kata Anna, suaranya tenang namun ada nada mendesak di dalamnya. "Waktu kita terbatas."

Leo membuka matanya. "Aku tahu, Anna. Peta yang kau berikan... apakah itu akurat?"

Anna mengangguk. "Itu salinan dari buku harian kakek buyutku, Kapten Albrecht von Hessen. Dia mencatat semua detail terakhirnya, termasuk lokasi karamnya kapal dan... kargo rahasia di dalamnya."

Sebuah senyum tipis terukir di bibir Leo. "Emas batangan. Legenda itu nyata, kalau begitu."

"Nyata," tegas Anna. "Dan itu adalah warisan keluarga kita. Milik kita."

Pesawat mulai bergerak menuju landasan. Anna merasakan gelombang antisipasi dan kegelisahan. Sebulan sejak unggahan Aris Thorne, berita tentang Mathilde telah menarik perhatian banyak pihak. Anna tahu bahwa dia bukan satu-satunya yang tertarik pada bangkai kapal itu.

Sementara itu, ribuan kilometer jauhnya, di sebuah markas tersembunyi di pinggiran Jenewa, Swiss, sebuah layar besar menampilkan peta satelit perairan Sulawesi Utara. Titik merah berkedip di atas Pulau Mantehage. 

Di depan layar, seorang pria botak dengan pakaian serba hitam, bernama Victor Volkov yang juga dikenal sebagai Veritas, tersenyum tipis. Di sampingnya, seorang wanita berambut merah menyala, dengan tatapan mata yang dingin, mengetuk-ngetuk jarinya di meja. Dia bernama Isabelle Dietrich. Di organisasi, nama panggilannya adalah Chimera.

"Mathilde," gumam Veritas, suaranya berat dan penuh otoritas. "Sebuah kejutan yang menyenangkan dari Dr. Thorne. Emas itu... kita sudah mencarinya selama beberapa dekade."

Chimera menyeringai. "Dan sekarang, itu hanya tinggal menunggu untuk dijemput. Apa rencananya, Veritas?"

"Organisasi kita, Gaia Sanctum, akan mengirimkan tim. Dengan kedok misi penyelamatan lingkungan, tentu saja," jawab Veritas. "Kita akan 'menyelamatkan' terumbu karang Mantehage dari potensi kerusakan akibat bangkai kapal. Dan tentu saja, kita akan 'menyelamatkan' apa pun yang ditemukan di dalamnya. Termasuk emas tersebut."

"Ada laporan tentang keturunan Kapten Mathilde yang juga bergerak," tambah Chimera, matanya menyipit. "Seorang wanita bernama Anna von Hessen. Dia tampaknya memiliki informasi yang cukup akurat."

Veritas tertawa kecil, suara tawa yang kering dan tanpa emosi. "Sebuah rintangan kecil. Biarkan mereka bermain-main sedikit. Emas itu akan menjadi milik Gaia Sanctum. Selamanya."

Pesawat jet pribadi Anna dan Leo meluncur di landasan, bersiap untuk lepas landas menuju Manado. Di sisi lain dunia, Veritas dan Chimera memberikan instruksi terakhir kepada tim mereka. 

Pertarungan memperebutkan harta karun Mathilde, yang tersembunyi di dasar laut selama lebih dari satu abad, akan segera dimulai. Dan arena pertarungannya adalah perairan biru gelap Sulawesi Utara. 

Sebuah panggung yang sempurna untuk intrik, aksi, dan pengkhianatan.

	[image: ]
	 	[image: ]


[image: ]

BAB 2



[image: ]


MANADO, SULAWESI UTARA

10:30 Pagi

––––––––
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ANNA VON HESSEN MENATAP keluar jendela taksi, pemandangan kota Manado yang ramai membentang di hadapannya. Hiruk pikuk kendaraan, aroma khas laut yang bercampur dengan masakan lokal, dan senyum ramah penduduk setempat menciptakan kontras tajam dengan kegelisahan yang bergemuruh di dalam dirinya. Di sampingnya, Leo Richter memeriksa peralatan selam mereka, memastikan setiap regulator dan tangki oksigen berfungsi sempurna.

"Toar sudah menunggu kita di pelabuhan," kata Leo, suaranya mantap. "Dia bilang cuaca bagus untuk menyelam hari ini."

Anna mengangguk, namun pikirannya melayang pada peta kuno di tabletnya. Sebuah peta yang digambar tangan oleh Kapten Albrecht, kakek buyutnya, setelah Mathilde karam. 

Sang kakek buyut, beserta beberapa anak buah kapal berhasil diselamatkan penduduk lokal ketika Mathilde karam. Kakek buyutnya kemudian ke Manado, menyelesaikan beberapa urusan di sana dan bertolak ke Batavia–yang sekarang disebut Jakarta, hingga akhirnya kembali ke Jerman.

Di Jerman, Kapten Albrecht harus menjalani serangkaian pemeriksaan dan penyelidikan. Dia dianggap sebagai pihak yang paling bertanggungjawab atas tenggelamnya Mathilde.

Pemeriksaan demi pemeriksaan serta cercaan dan tuduhan membuat mental sang kapten goyah. Fisiknya melemah. Dalam kondisi lemah dan sakit-sakitan, sang kakek meninggalkan sejumlah catatan rahasia kepada putranya. Catatan rahasia beserta gambar peta, juga detail-detail lain yang lebih samar dan serangkaian koordinat yang tidak lazim. Catatan rahasia ini yang kemudian diwarisi oleh Anna, yang menghabiskan minggu-minggu terakhir mencoba menguraikan teka-teki itu.

Taksi berhenti di dermaga. Udara beraroma garam menyapa mereka, berpadu dengan suara perahu-perahu nelayan yang bersandar berpadu dengan deru mesin tempel. Seorang pemuda bertubuh tegap, dengan kulit sawo matang dan senyum ramah, melambai ke arah mereka. Rambutnya hitam legam, matanya menyorot cerdas. Dia mengenakan kaos oblong bertuliskan ‘Benteng Moraya’ dan celana pendek, seolah-olah baru saja kembali dari berselancar.

"Hai, kalian pasti Anna dan Leo!" sapa pemuda itu, mendekat dengan langkah cepat dan menjabat tangan. "Selamat datang di Manado! Aku Toar. Toar Gerungan."

Anna tersenyum lega. Toar adalah rekomendasi dari seorang kenalan lama di Kedutaan Besar Jerman. Dia seorang pemandu lokal yang sangat mengetahui perairan Sulawesi Utara. Dengan senyum lebar, Toar menawarkan bantuan untuk membawa peralatan mereka ke speedboat yang telah disewa.

"Toar, senang bertemu denganmu," kata Anna. Ia menyodorkan sebuah map kecil berisi salinan dokumen tua yang digandakan dengan tinta kabur. Toar menatap tidak mengerti. Dia mengamati dokumen itu dan mengenali simbol elang berkepala dua, lambang Kekaisaran Jerman.

"Apa ini?" gumam Toar, membukanya.

"Catatan dari kakek buyutku, Kapten Albrecht. Lihat bagian ini—" Anna menunjuk sebaris kalimat dalam bahasa Jerman tua:

"Vergraben unter dem Auge des Drachen, wenn der Mond umarmt das Kreuz."

(Terkubur di bawah Mata Naga, saat bulan memeluk salib.)

Toar mengerutkan keningnya. "Kedengarannya seperti teka-teki. Namun, itu bukan hal yang tidak biasa di sini."

"Tepat sekali," jawab Anna. "Itu adalah kode. Dan jika saya benar, itu memberi tahu kita di mana tepatnya kapal Mathilde tenggelam, yang sebulan lalu terkonfirmasi oleh Aris Thorne, ahli biologi kelautan yang melakukan penyelaman di sini."

Toar diam sejenak, menatap laut biru kehijauan di kejauhan. Ia tahu perairan ini seperti punggung tangannya sendiri. Tapi ‘Mata Naga’? Itu bisa berarti salah satu formasi terumbu berbentuk spiral, atau...

"Kita tidak punya banyak waktu. Bisakah kita langsung menuju Mantehage?"

"Tentu saja," jawab Toar, mengarahkan mereka ke sebuah speedboat yang ramping dan bertenaga. "Cuaca sangat mendukung. Air jernih, dan tidak ada ombak besar." [Percakapan antara Toar, Anna dan Leo menggunakan Bahasa Inggris, begitu juga sebagian besar percakapan lain di buku ini. Untuk kenyamanan pembaca, percakapan dalam Bahasa Inggris itu telah diterjemahkan ke Bahasa Indonesia].

Mereka memuat peralatan mereka ke atas speedboat. Toar menyalakan mesin, dan dengan deru yang kuat, perahu meluncur membelah permukaan laut biru, meninggalkan hiruk pikuk Manado di belakang mereka. Toar tampak sangat familiar dengan rute, mengarahkan perahu dengan cekatan melewati pulau-pulau kecil dan gugusan karang yang tersebar di perairan.

––––––––
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PULAU MANTEHAGE, SULAWESI UTARA

11:15 Pagi

Speedboat putih "Lahinda IV" yang mereka tumpangi meluncur mulus memecah ombak. Speedboat mereka melambat saat mendekati perairan tenang di sekitar Pulau Mantehage. Lautan tampak seperti kaca biru kehijauan yang menyimpan ribuan rahasia di kedalaman. Dari laut, pulau Mantehage terlihat seperti mata gergaji. Hutan bakau terlihat mengelilingi pulau itu, bertindak seolah perisai alami.

Pemandangan bawah laut terlihat jelas dari permukaan: formasi karang yang berwarna-warni, ikan-ikan tropis yang berenang berkelompok. Anna dan Leo mulai bersiap, mengenakan pakaian selam mereka.

Toar mematikan mesin dan menunjuk ke bawah air. "Di bawah kita sekarang kedalaman 12 meter. Sesuai peta kuno yang kau bawa, lokasi ini persis di antara dua formasi karang berbentuk salib dan spiral."

"Mata Naga, saat bulan memeluk salib," gumam Anna.

"Bisa jadi," jawab Toar. "Arus di sini kadang bisa sedikit kuat, tapi hari ini cukup tenang."

Anna dan Leo mengangguk. Mereka memasang masker dan regulator. Sebelum melompat, Anna menatap Toar. "Kau yakin tidak ingin ikut menyelam?"

Toar menggeleng. "Aku akan tetap di perahu. Aku punya beberapa panggilan yang harus dilakukan dan akan memantau kondisi di permukaan. Lagipula, kalian terlihat sangat profesional dalam hal ini." Ia tersenyum ramah, senyum khas pemandu lokal yang tidak ingin mengganggu urusan kliennya.

Anna dan Leo terjun ke dalam air, menyatu dengan kedalaman biru. Begitu berada di bawah permukaan, dunia berubah. Suara-suara dari permukaan meredup, digantikan oleh suara napas mereka sendiri dan dengungan lembut dari ekosistem bawah laut. 

Mereka berdua berenang perlahan, mengikuti panduan Toar.

Laut Sulawesi pagi itu menyala seperti akuarium raksasa. Matahari tropis menembus 30 meter air jernih, memantulkan cahaya tembus pada karang-karang Acropora yang menjulang bak katedral bawah laut. Anna menyelam perlahan, tubuhnya meliuk anggun melewati sekawanan parrotfish (Ikan Kakatua) yang berebutan menggigit alga.

Tidak butuh waktu lama bagi mereka untuk melihat siluet Mathilde. Sebuah bentuk raksasa yang tersembunyi di balik tirai alga dan karang, seolah-olah menjadi bagian dari dasar laut itu sendiri. Bangkai kapal itu berdiri tegak, sebagian tertanam dalam 

pasir, dengan bagian buritan yang lebih tinggi dan bagian haluan yang runtuh.

Lambung baja setebal 15 cm itu kini ditutupi karang otak (Faviidae) sebesar meja makan. Dua meriam besi 12-pounder, khas kapal Jerman tahun 1880-an, menjulang dari dek seperti tangan hantu. Di buritan, nama "MATHILDE" masih terbaca samar di bawah spons raksasa. 

Anna dan Leo berenang mendekat, senter selam mereka menembus kegelapan. Mereka mencari masuk ke dalam lambung, menelusuri koridor-koridor yang sempit dan ruangan-ruangan yang telah runtuh. Udara di dalam tangki oksigen mereka terasa dingin di paru-paru. 

Mereka menemukan peti-peti kayu yang hancur, peralatan navigasi yang berkarat, dan sisa-sisa perabotan kapal yang telah menyatu dengan karang.

Tiba-tiba, Anna melihat sesuatu. Sebuah lubang kecil, tersembunyi di balik reruntuhan sebuah dinding. Ia menunjuknya ke Leo. Leo mengangguk, dan dengan hati-hati mereka berdua menyelinap masuk. Ruangan itu kecil, gelap gulita, dan terkesan pengap. Anna mengarahkan senternya ke sekeliling.

Di salah satu sudut, di balik tumpukan puing, ia melihatnya. Sesuatu yang berbentuk segi empat yang ditutupi lumut dan ganggang.

Jantung Anna berpacu. Dia mendekat, jarinya menyentuh benda segi empat itu. Rasa dingin menembus sarung tangannya. 

Anna mengambil benda segi empat itu. Benda itu terasa berat. 

Dengan cepat dia membersihkan lumut serta ganggang yang menutupi permukaan benda itu. Lumut dan ganggang beterbangan. Setelah sebagian besar lumut dan ganggang dibersihkan, jelas terlihat kalau benda itu memang sebuah peti yang terbuat dari logam.

Sebuah peti dari logam!!

Peti logam yang kokoh, berkarat, namun terlihat jauh lebih awet daripada sisa-sisa kapal lainnya.

Peti itu berukuran sekitar satu meter dengan ketebalan sekitar dua puluh centimeter. Pada salah satu bagian tepi memanjang ada semacam pegangan yang juga terbuat dari logam, membuat peti ini terlihat mirip koper.

Pada bagian tengah di dekat pegangan ada semacam lubang kecil, seperti lubang untuk dimasuki anak kunci.

Peti logam itu utuh dan terkunci, sama sekali tidak ada celah untuk membuka. Kelihatannya, satu-satunya cara untuk membuka adalah melalui lubang kunci kecil di dekat pegangan.

Dalam keremangan Anna memerhatikan peti logam itu. Pada permukaannya diukir dengan sebuah lambang: lambang yang sama dengan yang ada di peta Kapten Albrecht. Sebuah trisula dengan tiga lingkaran di setiap setiap ujungnya.

Ini pasti yang dimaksud oleh kakek buyutnya. Ini pasti kunci rahasianya.

Saat Anna mengamati peti, Leo tiba-tiba menarik lengannya. Matanya melebar, menunjuk ke arah celah di atas mereka. Dari sana, di balik karang kepala bintang (acropora echinata), beberapa siluet asing muncul. Siluet-siluet lain, melayang turun dari permukaan, menuju ke arah mereka. 

Jumlahnya sekitar enam orang. Mereka mengenakan pakaian selam hitam polos tanpa logo. Mata Anna yang tajam bisa melihat kalau masing-masing penyelam itu membawa senjata yang tampak canggih: sebuah pisau selam besar, semacam alat penangkap yang terlihat seperti senapan tombak dan speargun canggih model Mares Cyrano 1.1. 

Siapa mereka?

Apakah mereka penyelam lokal? 

Tidak mungkin mereka penyelam lokal. Tak ada penyelam lokal yang menyelam sambil membawa senapan tombak dan speargun model Mares Cyrano 1.1. 

Kalau bukan penyelam lokal, lalu siapa? Apakah turis?

Tapi rasanya bukan. Turis biasanya menyelam untuk menikmati keindahan alam bawah laut, dan bukan untuk berburu ikan.

Kalau bukan penyelam lokal dan turis, lalu siapa? Atau jangan-jangan... mereka pihak lain yang juga tertarik dengan keberadaan Mathilde?

Sebuah nama berkelebat di benak Anna. Gaia Sanctum.

Apakah sosok samar yang mendekati mereka adalah Gaia Sanctum?

Siapapun para penyelam misterius itu, Anna dan Leo menyadari bahwa mereka tidak sendirian di dasar laut ini. Kelihatannya upaya pencarian harta karun sudah berubah menjadi perburuan, dan mungkin pertarungan.

Pertarungan untuk harta karun Mathilde baru saja dimulai, dan kali ini, arena pertempuran adalah kegelapan bawah laut yang mematikan.
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PULAU MANTEHAGE, SULAWESI UTARA

11:30 Pagi

DI permukaan laut, Toar sedang mengamati laut yang biru ketika dia melihat ada speedboat datang dari kejauhan. Speedboat itu berukuran besar, lebih besar dari Lahinda IV, yang dipakai Toar saat ini.

Toar mengambil teropong dan mengamati. Speedboat itu berwarna biru dengan tulisan EcoGuardian 01 yang dicat putih. Dia mencoba mengingat-ingat speedboat di Manado yang bertuliskan EcoGuardian. Dia menggeleng. Ini speedboat asing, entah milik siapa.

Speedboat itu berhenti dalam jarak sekitar seratus meter dari speedboat Toar. Melalui teropong, Toar melihat ada kesibukan di speedboat itu. Beberapa orang terlihat mengenakan baju selam dan... terjun ke laut.

Toar merasa debar di dada berdegup kencang. Ada beberapa orang yang terjun ke laut, di lokasi yang berdekatan dengan areal yang dituju Anna dan Leo.

Siapa mereka?

Apa yang mereka lakukan? Sekedar menyelam, ataukah...

Toar merasa ada semacam perasaan tidak enak yang tiba-tiba muncul di dalam dirinya. Firasat buruk.

Dengan cepat Toar mengenakan pakaian selam, mengambil peralatan dan segera melompat ke laut. 

Di dalam laut, Anna merasakan desakan adrenalin. Otaknya memproses informasi dengan kecepatan kilat: enam orang. Pakaian selam hitam. Perlengkapan yang mencurigakan. 

Mereka bukan penyelam yang bertujuan untuk bersenang-senang. 

Mereka bukan turis.

Mereka bukan sekedar penyelam. Mereka profesional.

Leo, dengan insting militernya yang terlatih, segera bereaksi. Dia menarik Anna ke balik sebuah formasi karang besar yang menyerupai gua. Cahaya senter mereka meredup, menyembunyikan posisi mereka. Para penyelam hitam itu melayang perlahan, membentuk formasi seperti pemburu yang mengepung mangsanya. Formasi khas militer.

Dari celah sempit di balik karang, Anna bisa melihat mereka
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